




A. Latar Belakang 
 
Siswa merupakan bagian generasi muda penerus bangsa yang perlu 
dibimbing dan diarahkan agar bisa menjadi generasi penurus yang mandiri. 
Sarana utama yang dibutuhkan untuk pengembangan kehidupan siswa 
tidak lain adalah melalui pendidikan. Sebagai lembaga pendidikan formal 
sekolah bertanggung jawab mendidik dan menyiapkan siswa agar mampu 
memecahkan berbagai masalah yang dihadapinya. Siswa hendaknya 
dibantu agar apa yang mereka terima disekolah dapat menjadi bekal dalam 
menghadapi tantangan dan perubahan yang berkembang dimasyarakat.  
Siswa sebagai manusia (individu) tentu memiliki masalah yang 
kompleksitas, masalah-masalah yang dihadapi oleh siswa yang satu 
dengan yang lainnya tentulah berbeda. Perkembangan anak usia SMP ada 
pada rentang usia 12-15 tahun yaitu tahap dimana mereka sudah berfikir 
secara abstrak. Pada tahap usia ini merupakan masa trasisi dari tahap 
fantasi pada anak-anak menjadi pengambilan keputusan yang realistik 
pada saat dewasa awal ini.  Selama periode tahun ini pertumbuhan fisik, 
emosional, dan intelektual terjadi dengan kecepatan yang “memusingkan”, 
menantang siswa sebagai remaja untuk menyesuaikan diri dengan suatu 





 Sejalan dengan perkembangan karir tersebut, proses karir 
telah muncul pada usia sekolah yaitu ketika anak-anak mulai 
mengembangkan minatnya dan adanya pemahaman keterkaitan antara 
kemampuan yang dimilikinya. Dalam rentang waktu usia ini merupakan 
priode emas yang dapat memungkinkan siswa agar mampu merencanakan 
arah karinya sejak awal sehingga diharapkan siswa memiliki perencanaan 
ataupun arah dalam menentukan arah masa depannya. 
Pada usia masa dewasa awal ini juga yang akan menadai baik dan 
buruknya perkembangan siswa sekarang dan yang akan datang. 
Perkembangan siswa yang diarahkan kearah yang positif mampu membuat 
siswa memiliki masa depan yang cemerlang. Sehingga nantinya 
diharapkan siswa mampu bekerja sesuai dengan keinginannya. Namun di 
usianya yang masih sangat labil, tidak jarang siswa smp mengikuti, 
mencontoh satu sama lain hal ini tentunya akan menumbuhkan masalah. 
Pemililhan sekolah lanjutan didasarkan pada kemampuan siswa, sehingga 
dapat mengembangkan diri secara optimal beberapa siswa dilapangan 
memilih sekolah lanjutan berdasarkan pilihan orang tua dan ajakan 
temannya, sedangkan mereka masih bingung dengan kemampuan apa yang 
dimilikinya dan tidak sesui dengan cita-citanya kelak, siswa diharapkan 
mampu merencanakan arah karirnya.  
Hal ini dapat menjadi isyarat bagi dunia pendidikan untuk dapat 
membina dan mengarahkan peserta didik baik agar dapat berkembang 
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secara optimal. Pendidikan pada umumnya bertujuan agar anak didik 
menjadi kreatif, produktif, dan mandiri. Artinya pendidikan berupaya 
untuk mengembangkan individu anak. Segala aspek diri anak didik harus 
dikembangkan seperti intelektual, moral, sosial, kognitif dan emosional, 
hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan yang tertera  dalam Undang-
Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional pada Bab 1 pasal 1 ayat 1 yang berbunyi: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara”.2  
 
Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, setiap kegiatan 
pendidikan hendaknya diarahkan untuk tercapainya pribadi-pribadi yang 
berkembang secara optimal sesuai potensi dan karakterstiknya masing-
masing. Bimbingan konseling merupakan bagaian integral dan tidak 
terpisahkan dari peroses pendidikan di sekolah maupun di madrasah. Hal 
ini berarti proses pendidikan dan pembelajaran di sekolah dan madrasah 
tidak akan memperoleh hasil yang optimal tanpa dukungan oleh 
penyelenggaraan layanan bimbingan konseling dengan baik.
3
 
Bimbingan konseling memiliki sepuluh jenis layanan. Oleh karena 
itu guru bimbingan dan konseling dapat memanfaatkan jenis layanan yang 
ada dalam bimbingan dan konseling untuk menyelesaikan masalah-
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masalah yang dialami siswa salah satunya melalui layanan bimbingan 
kelompok. 
Layanan bimbingan kelompok merupakan suatau cara memberikan 
bantuan (bimbingan) kepada individu (siswa) melalui kegiatan kelompok. 
Dalam layanan bimbingan kelompok, aktifitas dan dinamika kelompok 
harus diwujudkan untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi 




Dengan demikian, pelaksanaan bimbingan kelompok merupakan 
suatu layanan yang dapat membantu siswa dalam menyelesaikan 
masalahnya yang dilakukan melalui kegiatan kelompok. Layanan 
bimbingan kelompok membutuhkan kerja sama yang baik antara semua 
pihak yang terkait dalam mengatasi masalah tersebut. 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 32 Pekanbaru merupakan salah 
satu lembaga pendidikan formal yang memiliki guru bimbingan konseling 
yang juga berperan dalam merencanakan arah karir siswa, dan menjadi 
suatu hal pendorong dan membantu untuk mencapai tujuan pendidikan 
nasional, serta telah melaksanakan pelayanan bimbingan dan konseling, 
khususnya layanan bimbingan kelompok. Guru bimbingan konseling 
sudah melaksanakan layanan bimbingan kelompok dengan topik tugas  
dengan materi-materi mengenai perencanaan karir siswa yang baik. Akan 
tetapi masih ada siswa yang bingung dalam menentukan rencana karirnya 
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sendiri. Berdasarkan pengamatan awal pada Februari 2017, penulis 
mendapatkan informasi dari siswa dan guru bimbingan konseling di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 32 Pekanbaru, maka penulis 
menemukan  gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Masih ada siswa yang kesulitan dalam menentukan arah karirnya. 
2. Masih ada siswa yang ikut-ikutan temannya dalam merencanakan karir 
3. Masih ada siswa yang kurang memiliki pengetahuan tentang pendidikan 
lanjutan. 
4. Masih ada siswa yang belum memiliki perencanaan karir yang tepat 
tentang jenjang pendidikan. 
5. Masih ada siswa yang beranggapan bahwa perencanaan karir tidak 
perlu diberikan 
Melihat fenomena di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok 
dalam Mengatasi Perencanaan Karir Siswa di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 32 Pekanbaru.  
 
B. Alasan Memilih Judul 
 
Adapun alasan peneliti memilih judul di atas adalah: 
1. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul di atas sesuai dengan bidang 
ilmu yang penulis pelajari yaitu bimbingan dan konseling. 




3. Lokasi penelitian ini terjangkau oleh peneliti untuk melakukan 
penelitian. 
 
C. Penegasan Istilah 
 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian, 
maka perlu adanya penegasan istilah. Beberapa istilah yang terkait dengan 
judul penelitian ini adalah: 
1. Pelaksanaan 
Pelaksanaan adalah suatu tindakan dari sebuah rencana yang sudah 
disusun secara matang dan terperinci, implementasi biasanya 
dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap siap. Secara sederhana, 
pelaksanaan bisa diartikan penerapan. 
2. Bimbingan Kelompok 
Bimbingan Kelompok adalah layanan bimbingan yang 
memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama 
memperoleh berbagai bahan dari nara sumber tertentu (terutama dari 
pembimbing/konselor) yang berguna untuk menunjang kehidupannya 
sehari-hari baik individu maupun sebagai pelajar, anggota keluarga 
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3. Perencanaan karir 
Perencanaan karir adalah suatu proses dari individu sebagai usaha 
mempersiapkan dirinya untuk memasuki tahapan yang berhubungan 
dengan masa depan. Kemudian menurut Tolbet dalam Rahmat 
menyatakan bahwa karir mengandung makna urutan okupasi, job dan 
posisi-posisi yang duduk sepanjang pengalaman kerja seseorang.
6
 
Menurut peneliti, perencanaan karir merupakan untuk membantu 
individu dalam perencanaan, pemilihan, pengembangan dan 
penyelesaian masalah-masalah karir, seperti pemahaman terhadap 
jabatan dan tugas-tugas kerja, pemahaman pemilihan pendidikan, 
kemampuan diri dan penyelesaian masalah karir yang dihadapi dan 




1. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan 
yang mengitari penelitian ini adalah: 
a. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dalam mengatasi 
perencanaan karir pada siswa di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 32 Pekanbaru.  
b. Pemahaman siswa tentang perencanaan karir siswa di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 32 Pekanbaru. 
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c.  Pemahaman siswa tentang faktor yang mempengaruhi pelaksanaan 
bimbingan kelompok dalam mengatsi perencanaan karir pada 
siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 32 Pekanbaru. 
d. Pemahaman siswa tentang faktor yang mempengaruhi perencanaan 
karir pada siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 32 
Pekanbaru. 
 
2. Batasan Masalah 
 
Mengingat banyaknya permasalahan yang menuntut jawaban, 
seperti yang dikemukakan dalam identifikasi masalah di atas, maka 
penulis membatasi pada pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
dalam mengatasi masalah perencanaan karir dan faktor yang 
mempengaruhi bimbingan kelompok dalam mengatasi perencanaan 
karir pada siswa  di Sekolah Menengah Pertama Negeri 32 Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat disusun 
rumusan masalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana pelaksanaan bimbingan kelompok dalam mengatsi 
perencanaan karir pada siswa di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 32 Pekanbaru? 
b. Apa faktor yang mempengaruhi pelaksanaan bimbingan 
kelompok dalam mengatasi  perencanaan karir pada siswa di 




E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 
1. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan kelompok dalam 
mengatasi masalah perencanaan karir pada siswa di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 32 Pekanbaru. 
b. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi pelaksanaan 
bimbingan kelompok dalam mengatasi perencanaan karir pada 
siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 32 Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunanaan penelitian ini adalah : 
a. Bagi penulis, sebagai syarat untuk mencapai gelar Sarjana Sastra 
Satu (S1) pada Fakutas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan 
Manajemen Pendidikan Islam (Bimbingan dan Konseling). 
b. Bagi jurusan Manajemen Pendidikann Islam Konsentrasi 
Bimbingan dan Konseling. Hasil penelitian ini bisa digunakan 
sebagai informasi tentang pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok dalam mengatasi perencanaan karir. 
c. Bagi guru bimbingan konseling, untuk lebih melaksanakan 




d. Bagi siswa, sebagai masukan agar lebih memanfaatkan bimbingan 
kelompok. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
